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Penelitisn mengenai usshstani bawang merah beranghat
dari permasalahan sadanya perbedaan sistem pengdairan di
desa-desa ysng memiliki areal tanaman bawang merah di
wilayah EKecamatan Kretek. Tujuannya adalah untuk menge-
tahui karskteristik petani bawang mersh, rerata produk-
tivitas bawang merah per musim dan mengetahul besarnya
sumbangan pendapatan total rumah tangga, serta untuk
mengetshui kelembsgaan pemasaran, perkreditan dan hubung-
an kerjs dalam usahstani bawang merah.

Metode penelitiannya menggunsakan metode survai dan
teknik purposive sampling untuk menentukan dua dess
sampel, vyaitu Desa Parangtritis dan Desa Tirtohargo.
Populasinya sdalsh semus petani yang menanam bawang merah
di Desa Psrangtritis dan Tirtohargo, sedangkan responden-
nvs adalah kepsals rumah tasngga vang menanam bawang merah
di Desa Parangtritis dan Tirtohargo vang masing-masing
desa diambil 50 responden. Analisis data menggunakan
analisis distribusi frekuensi untuk analisis satu wvaria-
bel sedangkan untuk mengetahui hubungan antara dua varia-
bel digunakan analisis Korelasi Product-Homent dan untuk
menguii ads tidaknyva perbedsan vang mevakinkan antara duoa
variabel digunsksn teknik nji t.

Dari ha=zil penelitiasn diketahui bshwa sebsagisn besar
petani bawang merah mengelompok pada usis produktif yskni
sebesar 894 persen di Desa Parangtritis dan 96 persen di
Tirtohargo. Petani bawang mersh di dua desa penelitian
sebagian bessar jugsa berssal dari golongsn rumsh tangga
kaya vakni sebesar B2 persen di Desa Parangtritis dan 78
persen di Desa Tirtohargo. Ada hubungan positif antara
pendapatan total rumah tangga dengan luas lahan garapan
untuk usahatani bawang merah, hal ini terlihat dari nilai
r vang besarnya 0,2927 di Desa Parangtritis dan 0,78BB di
Desa Tirtohargo. Adspun mengenai rerata produktivitas
bawang merah lebih besar di Desa Tirtohargo dibandingkan
dengan Dess Parangtritis, baik pada musim kemarau akhir
musim hujan maupun selama setahun. Perbedsan ini cukup
mevakinkan pada taraf signifikansi 5 persen, dan hal ini
terlihat dari nilai t vang besarnva 5,43 pada musim ke-
maran, 4,73 pada akhir musim hujan dan 8,18 untuk musim
tanam satu tahun. Di Desa FParangtritis pendapatan dari
usahatani bawang merah hanva menyvumbang 22,9 persen ter-
hadap pendapatan total rumah tangganva, sedangkan di Desa
Tirtohargon menyvumbang separo vakni 47.2 persen. Baik di
Desa Parangtritis msupun Tirtohargo sebagian besar res-
ponden mempunvai Jjenis produksi bawang merah basah
protolan vaitu sebesar 94 persen dan 74 persen, penjual-
annya sebagian besar (84 persen) melalui pedagang peran-
tara dalam desa untuk Desa Parangtritis dan untuk Desa
Tirtohargo sebagian besar (52 persen) melalui pedagang
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